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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemilikan
manajemen dan kepemilikan institusional terhadap Kinerja perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan sampel dari 12 perusahaan dan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi perusahaan tidak mempengaruhi
kinerja perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
Terdapat 27,8% dampak terhadap kinerja perusahaan di sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Investor diharapkan
mewaspadai beberapa faktor, antara lain: Keterlibatan manajemen yang tinggi
dalam kepemilikan perusahaan dan institusional karena investor dapat
menggunakan informasi ini untuk memilih lokasi investasi yang sesuai.

Kata kunci : Kepemilikan manajerial, Kepemilikan institusional, Kinerja
Perusahaan
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of management ownership and
institutional ownership on the performance of food and beverage companies listed
on the IDX. This study uses a quantitative approach using a sample of 12
companies and the data collection method used in this study is secondary data.
The results showed that the company's participation did not affect the company's
performance in the food and beverage sector listed on the BEI. There is a 27.8%
impact on the performance of companies in the food and beverage sector listed on
the Indonesia Stock Exchange. Investors are expected to be aware of several
factors, including: High management involvement in corporate and institutional
ownership because investors can use this information to choose the appropriate
investment location.

Key words : Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba secara maksimal oleh sebab itu
perusahaan dituntut untuk dapat beradaptasi mengikuti kebutuhan zaman yang
semakin maju agar laba yang ditargetkan dapat tercapai. Tercapainya laba tentu
saja harus berbanding lurus dengan perkembangan bisnis yang dilakukan dan
untuk dapat mengetahui  perkembangan bisnisnya maka sangat penting
melakukan pengukuran kinerja perusahaan yang selama ini telah dilakukan.

Penilaian kinerja perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba. Laba bukan saja
sebagai alat pengendali alokasi sumber daya ekonomi perusahaan namun juga
sebagai salah satu unsur nilai perusahaan yang memperlihatkan prospek
perusahaan dimasa yang akan datang sehingga investor tertarik untuk
menanamkan modalnya. Kinerja perusahaan sendiri dikaitan dengan kondisi
keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari besarnya laba atau rugi yang
didapatkan sebuah perusahaan sesuai fungsi akuntansi keuangan. Kinerja juga
biasa diartikan sebuah prestasi yang dicapai oleh sebuah perusahaan dalam
periode tertentu untuk menentukan tingkat kestabilan perusahaan dan tingkat
kesehatan perusahaan.

Terjadinya keadaan penurunan laba pada beberapa perusahaan diantaranya PT.
Mayora Indah Thk yang mengalami penurunan laba bersih 0,51 pada tahun 2019 dan
PT.Garuda Food Putra, Tbk mengalami penurunan laba bersih 0,19% pada tahun 2019

(https://www.cnbcindonesia.com, 2021).



Pertumbuhan laba yang menurun tentu saja tidak terlepas dari adanya
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajerial
merupakan kepemilikan saham oleh manajemen, dengan adanya kepemilikan
manajerial kinerja akan mengalami peningkatan hal ini disebabkan oleh adanya
motivasi dari sebuah manajer karena mereka semua memiliki perusahaan.
Selanjutnya untuk mengurangi konflik kepentingan antara klien dan perwakilan,
hal ini juga dapat dicapai dengan meningkatkan partisipasi manajemen di
perusahaan, dengan bergabung dalam perusahaan, maka dapat menggabungkan
keinginan dan kepentingan manajemen yang berbeda secara fundamental dengan
keinginan dan kepentingan pemegang saham selain diri sendiri. Melalui
kepemilikan manajemen, maka manajemen merasakan manfaat dari keputusan
yang diambil dan menanggung kerugian akibat keputusan yang salah.

Kepemilikan institusional adalah satu atau lebih institusi (perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan investor institusional lainnya) yang
memegang saham suatu perusahaan. Kehadiran investor institusional
disebabkan oleh fakta bahwa kepemilikan ekuitas adalah sumber kekuatan untuk
mendukung atau membalikkan keberadaan manajemen, yang mengarah pada
peningkatan upaya regulasi oleh investor institusional yang dapat dipercaya oleh
investor institusi senior. Meningkatkan pemantauan kinerja dengan mekanisme
yang membantu manajer memotivasi tentang kinerja perusahaan. Perusahaan
dengan kinerja keuangan yang tinggi dapat mencapai keuntungan maksimal dan
pengembalian investasi yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji

kepemilikan  manajemen dan  kepemilikan institusional dalam judul



penelitian. ”Analisis pengaruh kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI”.
1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan bahwa terjadi
kenaikan dan penurunan pada kinerja keuangan beberapa perusahaan manufaktur
sub sector food and beverage. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi subsector food and beverage sebagai objek penelitian
dikarenakan:
1. Terjadinya penurunan profitabilitas pada PT. Mayora Indah Tbk pada tahun
2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Terjadinya penurunan profitabilitas pada PT Garuda Food Putra Thk pada
tahun 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Terjadinya penurunan dan kenaikan profitabilitas pada perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
1.2.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian mengenaidampak kepemilikan
manajemen dan pemilik institusional terhadap kinerja emiten BEI di sektor
makanan dan minuman antara tahun 2016 hingga 2019.
1.3 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI?



2.

3.

Apakah kepemilikan institusional berpengaruhsi gnifikan secara parsial terhadap
kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI?

Apakah kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and

beverage yang terdaftar di BEI?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui secara empiris  pengaruh kepemilikan institusional
terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
BELI

Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and

beverage yang terdaftar di BEI.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini dapat diperoleh

manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusionalterhadap kinerja keuangan.

Bagi Perusahaan



Menjadi informasi tentang kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional serta pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan

3. Bagi Universitas Pancabudi Medan
Sebagai referensi bagi para akademis atau peneliti lain yang tertarik untuk
mengadakan penelitian di bidang permasalahan yang sama pada masa yang

akan datang.

1.5 KeaslianPenelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Mila Nilayanti dan

Gst. Ngr. Agung Suaryana (2019) yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Dengan Kebijakan Deviden Sebagai Pemoderasi”.

Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sekarang terletak
pada:
1. Model Penelitian

Dalam penelitian terdahulu menggunakan model penelitian asosiatif dengan

variabel moderasi sedangkan penelitian ini menggunakan model penelitian

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda tanpa variabel moderasi.

2. Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel bebas yaitu kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional, 1 variabel moderasi serta 1 variabel

dependen vyaitu kinerja keuangan sedangkan penelitian ini menggunakan



2 variabel bebas yaitu kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
serta 1 variabel dependen yaitu kinerja perusahaan.
3. Tahun Penelitian
Penelitian terdahulu di lakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian ini
dilakukan tahun 2021.
4. Lokasi Penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan pada perbankanyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sedangkan penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur sektor

industri sub sektor food and beverage.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis

2.1.1 Teori Signal

Brigham dan Houston (2013:186) mengatakan teori signal adalah:
Suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan untuk
menginformasikan kepada investor tentang bagaimana manajemen melihat
prospek perusahaan, sehingga perusahaan menyajikan informasi tentang apa yang
telah dilakukan manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Sinyal yang
diberikan dapat berupa promosi atau informasi lain yang menunjukkan bahwa
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Investor akan menilai apakah
informasi yang diberikan merupakan sinyal yang baik (informasi dengan dampak
positif) atau sinyal buruk (informasi dengan dampak buruk). jika perusahaan
memiliki sinyal yang baik (good news), maka investor akan tertarik untuk
membeli saham perusahaan tersebut agar harga saham perusahaan tersebut naik,
namun sebaliknya jika setelah dianalisa ternyata Perusahaan mengirimkan sinyal
yang buruk (berita buruk), investor tidak mau membeli saham dan harga saham
akan turun.Perusahaan dengan prospek menguntungkan lawan cenderung
menghindari penjualan saham dan mencari modal baru dengan cara lain.
Sementara itu, perusahaan dengan prospek buruk cenderung menjual saham untuk

mencari modal.

Megginson dalam Sari (2020:17) teori signal menjelaskan bahwa laporan

keuangan yang baik merupakan tanda atau sinyal bahwa bisnis juga



berjalan dengan baik. Reaksi pasar terhadap perusahaan sangat bergantung pada
sinyal dari perusahaan. Sinyal yang dimaksud terkait dengan informasi, karena
pengungkapan perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan juga memiliki
nilai yang lebih tinggi bagi perusahaan karena investor memintanya. Laporan
keberlanjutan disediakan oleh manajer sebagai sinyal profitabilitas perusahaan
kepada investor dan mendukung keberlanjutan dan kompensasi manajemen
untuk membantu perusahaan yang lebih baik menyajikan informasi yang lebih

terbuka dan transparan tentang perusahaan.

2.1.2 Teori Keagenan

Supriyono (2018:63) mengatakan bahwa konsep teori keagenan adalah
hubungan kontraktual antara klien dan agen, hubungan ini dilakukan untuk
layanan di mana klien memberi wewenang kepada agen untuk membuat
keputusan terbaik bagi klien dengan mengedepankan kepentingan dalam
mengoptimalkan keuntungan perusahaan serta meminimalkan beban yang
diprioritaskan, termasuk beban pajak.Menurut Sari (2020:17) dalam agency
theory Jensen &Meckling (1976) dijelaskan bahwa dalam sebuah perusahaan
terdapat dua bagian yang saling berinteraksi. Pihak- pihak tersebut adalah
pemilik perusahaan (pemegang saham) dan pengelola perusahaan. Pemegang
saham adalah prinsipal, sedangkan manajer adalah orang yang diberi wewenang
oleh pemegang saham untuk menjalankan bisnis. Teori keagenan menjelaskan
bahwa hubungan agen-prinsipal sangat bergantung pada penilaian prinsipal atas
kinerja agen. Posisi manajer adalah agen yang bertujuan untuk meningkatkan

kekayaan bagi prinsipal atau pemilik perusahaan.



Dalam hubungan ini  pemilik menuntut pengembalian investasi yang
mereka percayakan untuk dikelola oleh manajer. Manajer dengan demikian harus
memberikan pengembalian yang memuaskan kepemilik perusahaan. Kinerja
yang baik akan berpengaruh positif pada kompensasi yang mereka terima dan

sebaliknya kinerja yang buruk akan berpengaruh negatif.

2.1.3 Pengertian Kinerja Keuangan
Menurut Fahmi (2015:2) kinerja keuangan adalah:

Analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan berbagai penerapan aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan
benar. Kinerja perusahaan adalah gambaran keadaan keuangan suatu perusahaan
yang dianalisis dengan alat analisis keuangan untuk mengetahui baik-buruknya
posisi keuangan suatu perusahaan, yang mencerminkan prestasi kerja selama
periode waktu tertentu yang sangat penting untuk sumber daya jika terjadi
perubahan dilingkungan yang dapat dimanfaatkan secara optimal.

Subramanyam dan Wild (2015:101) menyatakan kinerja keuangan merupakan:
Perolehan pendapatan dan mengalokasikan pengeluaran yang menghasilkan lebih
banyak keuntungan daripada arus kas untuk mengevaluasi Kinerja keuangan.
Pengakuan pendapatan memastikan bahwa semua pendapatan yang dihasilkan
dalam suatu periode telah dicatat. Alokasi memastikan bahwa pengeluaran dalam

suatu periode hanya dicatat yang berhubungan dengan periode tertentu.

Menurut Agung (2012:6) kinerja keuangan merupakan:
Hasil pelaporan keuangan didasarkan pada standar keuangan yang telah

ditentukan.Analisis kinerja keuangan adalah proses penting dari tinjauan data,
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perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan penyediaan solusi keuangan
perusahaan selama periode waktu tertentu.

Kemudian Rudianto (2013:189) mengatakan kinerja keuangan adalah:

Hasil atau prestasi yang dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan
fungsinya untuk mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode waktu
tertentu. Kinerja keuangan diperlukan bagi perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangannya. yang

dilaksanakan.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangaan adalah gambaran atas kinerja perusahaan selama periode

waktu tertentu.

2.1.4 Teknik Analisis Kinerja Keuangan
Menurut Jumingan dalam Agung (2012:6) menyebutkan teknik analisis
kinerja keuangan dapat dibedakan menjadi delapan macam yaitu:

1. Analisis komparatif laporan keuangan adalah metode analisis dimana laporan
keuangan dari dua periode atau lebih dibandingkan, menunjukkan perubahan
baik tinggi (mutlak) dan persentase (relatif).

2. Analisis tren (position trend) adalah teknik analisis untuk mengetahui apakah
situasi keuangan cenderung meningkat atau menurun.

3. Analisis Komponen Persentase (Ukuran Umum) adalah metode analisis untuk
menentukan persentase dari total atau jumlah aset dan kewajiban yang

diinvestasikan dalam aset apa pun.
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4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja adalah teknik analisis untuk
menentukan jumlah sumber dan penggunaan modal kerja selama dua periode
waktu yang dibandingkan.

5. Menganalisis sumber dan penggunaan kas adalah teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas beserta penyebab perubahan kas selama periode
waktu tertentu.

6. Analisis Rasio Keuangan, adalah teknik analisis keuangan yang digunakan
untuk menentukan hubungan antara pos-pos tertentu di neraca dengan
laporan laba rugi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersamaan.

7. Analisis perubahan laba kotor adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menentukan posisi laba dan penyebab perubahan laba.

8. Analisis ekuilibrium adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menentukan jumlah pendapatan yang harus dicapai agar perusahaan tidak

mengalami kerugian.

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2013:122) rasio keuangan adalah:
Kegiatan membandingkan angka yang terdapat pada laporan keuangan.
Perbandingan bisa dilakukan antara satu komponen menggunakan komponen pada
satu laporan keuangan atau antar komponen yang terdapat diantara laporan
keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan bisa berupa angka pada satu

periode juga beberapa periode.
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Kemudian Fahmi(2015:119) mengatakan bahwa:

Metrik keuangan adalah perbandingan yang dapat memberikan gambaran relatif
tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan; mereka juga bisa disebut

perbandingan jumlah dengan jumlah lainnya.

2.1.6 Jenis Rasio Keuangan
Munawir (2013:238) menyatakanada empat kelompok rasio keuangan
yaitu:

1. Rasio likuiditas adalah indeks yang menentukan kemampuan perusahaan
untuk membiayai operasi bisnis dan untuk memenuhi kewajiban keuangan
saat pembuatan faktur.

2. Rasio solvabilitas adalah indeks yang menentukan kemampuan perusahaan
dalam menjalankan operasi perusahaan sehari-hari, atau kemampuan
perusahaan untuk menjual, menagih piutang, dan menggunakan aset yang
dimilikinya.

3. Indeks Profitabilitas merupakan indeks yang menentukan kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang diambil.

4. Rasio solvabilitas merupakan indeks yang mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan modal utang.

Kasmir (2016:130) mengatakan bahwa jenis rasio keuangan adalah

sebagai berikut:
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1. Rasio likuiditas
Rasio modal kerja adalah ukuran utama likuiditas perusahaan. Caranya
adalah dengan membandingkan komponen neraca, yaitu total aset lancar,
dengan total kewajiban jangka pendek (short-term liabilities) selama
beberapa periode, sehingga dapat memantau perkembangan likuiditas
perusahaan dari waktu ke waktu. Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai
berikut:
a. Rasio lancar (Current ratio)
Metrik ini adalah metrik yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam penyelenggaraanpelunasan hutang jangka pendek atau
hutang yang akan dibayar lunas. Rumus rasio lancar adalah:
Aset lancar

Current Ratio = X 100 %
Hutang lancar

b. Rasio Kas (Cash ratio)
Rasio mata uang adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah
uang tunai yang tersedia untuk melunasi hutang. Rasio ini menunjukkan
kemampuan sebenarnya suatu perusahaan untuk melunasi hutang jangka
pendeknya.Rumusrasio kas adalah:
Kas +Efek

Cash Ratio = x 100%
Kewajiban Lancar

c. Rasio cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
adalah rasio yang menampakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

atau membayar kewajiban atau hutang lancar (utang jangka pendek)
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menggunakan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, menggunakan cara
dikurangi berdasarkan total aktiva lancar. Hal ini dilakukan lantaran
sediaan dipercaya memerlukan ketikanisbi lebih usang buat diuangkan,
jika perusahaan membutuhkan dana cepat buat membayar kewajibannya
dibandingkan menggunakan aktiva lancar lainnya. Rumus rasio cepat
adalah:
Aktiva lancar - persediaan

Quick Ratio = X 100%
Kewajiban Lancar

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)
Perputaran kas digunakan untuk mengukur kecukupan modal Kerja
perusahaan untuk membayar utilitas dan membiayai  penjualannya.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan
dana untuk membayar tagihan (kewajiban) dan biaya yang berkaitan
dengan penjualan. Untuk menemukan modal kerja, kurangi aset saat ini
dari kewajiban saat ini. Dalam pengertian ini, modal kerja disebut sebagai
modal kerja bersih yang dimiliki oleh perusahaan. Di sisi lain, total
modal Kkerja, atau modal kerja itu sendiri, adalah jumlah dari aset
lancar.Rumus rasio perputaran kas adalah:
Penjualan bersih

Cash Turnover= X 100 %
Modal Bersih

2. Rasio aktivitas
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Bagian Aktivitas (Activity Relationship), bagian yang digunakan untuk

mengukur aktivitas perusahaan saat menggunakan aset. Jenis-jenis rasio

aktivitas adalah sebagai berikut:

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)
Piutang usaha (piutang) adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur
waktu yang diperlukan untuk menagih piutang selama periode waktu
tertentu, atau seberapa sering uang yang diinvestasikan dalam piutang itu
berubah selama periode waktu tersebut. Semakin tinggi kuota, semakin
rendah modal kerja yang ditanamkan pada debitur (dibandingkan tahun
lalu) dan tentunya semakin baik keadaan perusahaan. Rumus rasio

perputaran piutang adalah:

Penjualan kredit
Receivable Turnover = x100 %
Piutang

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)
Perputaran modal kerja merupakan indikator yang digunakan untuk
mengukur atau mengevaluasi ~ kinerja modal kerja suatu perusahaan
selama periode waktu tertentu. Artinya berapa banyak modal kerja yang
diputar dalam suatu periode atau periode. Untuk mengukur indeks ini,
bandingkan penjualan dengan modal kerja atau rata-rata modal
kerja.Rumus rasio ini adalah:
Penjualan bersih

Working Capital Turnover = x100 %
Modal kerja
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c. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)
Perputaran aset tetap adalah koefisien yang digunakan untuk mengukur
perputaran aset tetap dalam suatu periode. Dengan kata lain, mengukur
apakah perusahaan telah sepenuhnya memanfaatkan kemampuan aset
tetapnya. Untuk menemukan rasio ini, Anda perlu membandingkan
penjualan bersih Anda dengan total aset tetap Anda untuk periode tersebut.
Rumus Perputaran Aset Tetap adalah:
Penjualan

Fixed Assets Turnover = =--=-==========mmmmmmmumm- x100 %
Total Aktiva Tetap

d. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)
Perputaran Aset Total adalah metrik yang digunakan untuk mengukur
pendapatan pada semua aset di perusahaan dan jumlah penjualan yang
dilakukan dengan setiap aset. Rumus rasio ini:
Penjualan

Fixed Assets Turnover = x100 %
Total Aktiva

3. Rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga mengukur efektivitas manajemen
perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan keuntungan dari penjualan dan hasil
investasi. Padahal, penggunaan koefisien ini menunjukkan efektivitas
perusahaan. Jenis-jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:

a. Margin laba bersih (Net Profit Margin)
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Margin laba bersih adalah ukuran laba ketika membandingkan laba setelah
bunga dan pajak dengan penjualan. Metrik ini menunjukkan laba bersih
perusahaan dari penjualan.Rumus rasio ini adalah:

Laba Bersih SetelahPaiak

Net Profit Margin = --------=-=-=-m-mmmmmm oo x 100%
Penjualan Bersih

b. Hasil pengembalian investasi (Return On Investment/ROI)
Return on Investment atau lebih dikenal dengan pengembalian investasi,
merupakan indeks yang mengukur kinerja aset yang digunakan oleh suatu
perusahaan. Rasio ini juga merupakan ukuran efektivitas manajemen
dalam mengelola investasi. Semakin rendah indikator ini, semakin buruk
dan sebaliknya..  Artinya metrik ini digunakan untuk mengukur
efektivitas seluruh bisnis perusahaan. Rumus pengembalian investasi
adalah:
Laba Bersih Setelah Paiak
Return on Investment =------==-==-==mmmmmmmmmm oo x 100%
Total Aktiva
c. Hasil pengembalian ekuitas (Return On Equity/ROE)
Return on Equity adalah indeks yang digunakan untuk mengukur laba
bersih setelah pajak, dengan memperhitungkan ekuitas. Indeks ini
menunjukkan  efisiensi penggunaan modal. Semakin  tinggi nilainya
semakin bagus. Artinya, posisi pemilik perusahaan diperkuat, yaitu
sebaliknya. Rumus ROE adalah:
Laba Bersih Setelah Pajak

Return on EQUity = -----------m-mmmmmmmm oo x 100%
Total Ekuitas

d. Return on Asset (ROA)
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Pengembalian investasi adalah metrik yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk menggunakan modal yang diinvestasikan dalam aset
umum untuk menghasilkan pengembalian bagi semua investor. ROA 15
berarti bahwa setiap aset Rp 1 menghasilkan keuntungan Rp 0,15 untuk

semua investor. Rumus ROA adalah:

Laba Sebelum Pajak
Return on Asset =--------=-==mnmmmmmmmmmmeeee x 100%
Total Aktiva

4. Rasio solvabilitas (Leverage Ratio)
Rasio leverage mengukur rasio dana yang disediakan oleh pemilik dengan dana
yang dimiliki olenh pemberi pinjaman perusahaan. Laporan ini bertujuan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang, rasio
yang mewakili tingkat keamanan pemberi pinjaman (bank ) atau memberikan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
menjadi utang. melakukan.  Jumlah kewajiban yang harus ditanggung
perusahaan untuk menutupi asetnya. Jenis-jenis rasio ini antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Debt to Asset Ratio
Rasio utang terhadap aset, atau rasio utang terhadap ekuitas, adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur rasio antara total utang dan total aset.
Artinya, berapa banyak aset perusahaan yang dibiayai sebagai utang, atau
seberapa besar utang perusahaan memengaruhi pengelolaan asetnya,

biasanya dinyatakan dalam persentase. Rumus DAR adalah:
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Total Kewaiiban
Debt Ratio =----------=-=--------- x 100%
Total Aktiva

b. Debt to Equito Ratio
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menentukan rasio total hutang
terhadap ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar utang
mendanai aset perusahaanm hal ini dinyatakan sebagai persentase.Rumus
DER adalah:
Total Kewajiban

Debt to Equity = --------x 100%
Total Ekuitas

c. Long Term Debt to Equity Ratio
Rasio hutang jangka panjang adalah rasio hutang jangka panjang terhadap
ekuitas. Utang jangka panjang dibandingkan dengan ekuitas yang
diberikan oleh perusahaan, biasanya dinyatakan dalam persentase. .Rumus
rasio ini adalah:

Total kewajiban jangka panjang
Long term debt to equity ratio =-----------====-=-mmmmmmmmemmmmem x 100 %

Total Ekuitas
d. Tangible Asset Debt Coverage
Tangible asset debt coverage merupakan bagian untuk menentukan bahwa
pangsa antara aset dengan utang jangka panjang yang terlihat. Rumus rasio

ini adalah:

Total aktiva tetap
Tangible Asset Debt Coverage =----------------- ----xX 100%
Total kewajiban jangka panjang
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e. Current Liabilities to Net Worth
Current liabilities to net worth merupakan rasio antara hutang lancer
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan bahwa dana pinjamanyang
segera akan ditagih terdapat sekian kalinya modal sendiri. Rasioini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar bagian dari modalsendiri yang
dijadikan jaminan hutang lancar. Semakin kecil rasio inimaka semakin
baik sebab modal sendiri yang ada di perusahaansemakin besar untuk
menjamin  hutang lancar yang ada padaperusahaan. Batas yang
paling rendah dari rasio ini adalah 100% ataul:1. Rumus rasio ini adalah:
Total Kewajiban Lancar

Current Liabilities to Net Worth  =---------------m-momm e x 100%
Total Ekuitas

2.1.7 Pengertian Kepemilikan manajerial
Sudana (2015:4) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial adalah:
Pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan di dalam perusahaan, misalnya direktur dan komisaris. Kepemilikan
manajerial sangat bermanfaat dimana manajer ikut ambil bagian dalam
kepemilikan saham perusahaan. Manajer kemudian akab berusaha lebih baik
untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga ia pun akan menikmati sebagai
keuntunganbagiannya tersebut. Semakin besar kepemilikan saham oleh
manajerial, maka pihak manajerial akan bekerja lebih proaktif dalam mewujudkan
kepentingan pemegang saham dan akhirnya akan meningkatkan kepercayaaan,

kemudian nilai perusahaan juga akan naik.
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Soesetio  (2016:21) menyebutkan  kepemilikan  manajerial  adalah
“Perbandingan antara kepemilikan saham manajerial dengan jumlah saham yang
beredar. Pemegang saham dan manajer masing-masing berkepentingan
memaksimalkan tujuannya”.

Bodie (2016:7) mengatakan kepemilikan manajerial adalah:

Merupakan pemisahan kepemilikan antara pihak outsider dengan pihak insider. Jika
dalam suatu perusahaan memiliki banyak pemilik saham, maka kelompok besar
individu tersebut sudah jelas tidak dapat berpartisipasi dengan aktif dalam
manajemen perusahaan sehari-hari. Karenanya , mereka memilih dewan komisaris,
yang memilih dan mengawasi manajemen perusahaan. Struktur ini berarti bahwa
pemilik berbeda dengan manajer perusahaan. Hal ini memberikan stabilitas bagi
perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan dengan pemilik merangkap manajer.

Selanjutnya menurut Faizal (2014:23) bahwa pengertian kepemilikan
manajerial adalah: “tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif
ikut dalam pengambilan keputusan, diukur oleh proporsi saham yang dimiliki
manajer pada akhir tahun yang dinyatakan dalam %".

Menurut Kasmir (2014:207) indikator untuk mencari prosentase kepemilikan
manajerial dapat menggunakan rumus:

Kepemilikan manajerial = Saham manajerial
Jumlah Saham beredar

Gunawan dan Wijaya (2020:10) menyebutkan struktur kepemilikan dalam
perusahaan merupakan faktor penting yang dapat mengatur hubungan antara
dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya
dan dapat berperan untuk menciptakan transparansi atas penentuan tujuan,

pencapaian, dan penilaian kinerjanya. Kepemilikan manajerial yang tinggi dalam
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suatu perusahaan dapat mengurangi masalah keagenan karena dengan terlibatnya
manajer dalam kepemilikan saham akan menyetarakan kepentingan manajer
dengan pemegang saham lainnya, sehingga manajer akan bertindak secara hati-

hati.

2.1.8 Pengertian Kepemilikan Institusional
Widarjo (2010: 25) menhatakan kepemilikan institusional merupakan:

Kondisi di mana institusi memiliki saham di suatu perusahaan. Lembaga tersebut
dapat berupa lembaga negara, lembaga swasta, dalam negeri atau asing atau milik
lembaga yang dimiliki oleh saham lembaga eksternal. Investor institusional sering
menjadi mayoritas kepemilikan saham. Hal ini karena investor institusional
memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan pemegang saham lainnya
untuk menjaga agar mereka dapat menerapkan mekanisme pengawasan yang baik.

Menurut Desmeri (2020:18) kepemilikan institutional merupakan:
Kepemilikan saham oleh entitas lain, kepemilikan perusahaan atau lembaga lain.
Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang terdiri dari institusi seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan real estate institusional lainnya.
Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja perusahaan.

Menurut Nasir dalam Desmeri (2020:19) kepemilikan instituitional
merupakan:
Pendorong peningkatan pengawasan agarlebih optimal terhadap kinerja keuangan,
karena kepemilikan saham mewakili sumber kekusaan yang dapat digunakan

untuk mendukung atau sebaliknya terhadap kebijakan manajemen pengawasan
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yang akan dilakukan oleh investor institutional sangat bergantungan pada
besarnya investasi yang dilakukan. Semakin besar kepemilikan institusi keuangan
maka akan semakin besar kekuatan suara atau dorongan dari institusi keuangan
tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan
lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja perusahaan
akan meningkat. Pengaruh investor instituitonal terhadaap manajemen
perusahaan dapat menjadi sangat penting serta dapat digunakan teori untuk
menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham.

Menurut Kasmir (2014:207) indikator untuk mencari prosentase
kepemilikan manajerial dapat menggunakan rumus:

Kepemilikan institusional = Saham institusional
Jumlah Saham beredar

Menurut Gunawan dan Wijaya (2020:10) Kepemilikan institusional
merupakan faktor yang akan meningkatkan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber
kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap

keputusan manajemen.

2.2 Penelitian Sebelumnya
Adapun penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

Nama/ . . Mod_el_ . .
Judul Variabel X | Variabel | Analisi | Hasil Penelitian
Asal dan Tahun vy s
Mila Nilayanti | Determinasi Kepemili | Kinerja | Regre | Kepemilikan
dan Kepemilikan kan Keuanga | si manajemen
| Gst. Ngr. Manajerial dan | Manajeria n tidak
Agung Kepemilikan | dan berpengaruh
Suaryana Institusional Kepemili terhadap
(2019) Terhadap kan Kinerja
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Kinerja Institusio keuangan,
Keuangan nal kepemilikan
Perusahaan institusional
Dengan berpengaruh
Kebijakan positif
Deviden terhadap
Sebagai Kinerja
Pemoderasi keuangan,
kebijakan
deviden
Joshua Pengaruh kepemilik | Kinerja | Regre | Kepemilikan
Gunawan & | kepemilikan an perusaha | si manajemen
Henryanto | manajerial, manajeria an berpengaruh
Wijaya (2020) | kepemilikan l, positif  dan
institusional, | kepemilik signifikan
dan ukuran an terhadap
perusahaan institusio Kinerja
terhadap nal, dan perusahaan,
Kinerja ukuran kepemilikan
perusahaan perusahaa institusional
mnufaktur n berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
perusahaan,
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja
perusahaan.
Julastari dan | Pengaruh kepemilik | kinerja | Regre | Kepemilikan
Aminar Sutra | kepemilikan an keuanga | si manajerial
Dewi (2019) | manajerial manajeria | n tidak
dan dewan | dan berpengaruh
direksi dewan terhadap
terhadap direksi Kinerja
Kinerja keuangan.
keuangan Direksi
pada berpengaruh
perusahaan positif  dan
manufaktur signifikan
yang terhadap
terdaftar di Kinerja
BEI keuangan
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Tri Diah Sari, | Pengaruh kepemilik | Kinerja | Regre | Kepemilikan
Dkk kepemilikan an keuanga | si manajemen,
(2020) manajerial, manajeria | n komite audit,

komite audit, I, komite dan leverage
leverage audit, semuanya
dan ukuran leverage berpengaruh
perusahaan dan terhadap
terhadap ukuran Kinerja
kinerja perusahaa keuangan,
keuangan n sedangkan
ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
Kinerja
keuangan.
Adi Setya Pengaruh struktur kinerja | Regre | Kepemilikan
Darmawan | struktur kepemilik | perusaha | si institusional
(2017) kepemilikan an an tidak
terhadap berpengaruh
Kinerja signifikan
perusahaan terhadap ROA
(studi pada sedangkan
perusahaan ukuran
Subsektor perusahaan
Food & tidak
Beverages berpengaruh
yang terdaftar terhadap
di Tobins’Q dan
BEI ROA
Puspito Pengaruh struktur kinerja | Regre | struktur
(2011) struktur kepemilik | perusaha | si kepemilikan
kepemilikan an an manajerial dan
pada kinerja struktur
perusahaan kepemilikan
dengan eksternal tidak
struktur modal berpengaruh
sebagai terhadap
pemoderasi Kinerja
perusahaan,
sedangkan
variabel
moderasi

struktur modal
meningkatkan
pengaruh
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struktur
kepemilikan
manajer
terhadap
Kinerja
perusahaan.
Neneng Pengaruh struktur kinerja | Regre | Pemilik
Wabhida, struktur kepemilik | perusaha | si keluarga tidak
Rahmiati,Yola | kepemilikan an an berpengaruh
ndafitri, terhadap positif
Zulvia Kinerja signifikan
(2020) perusahaan terhadap
manufaktur pemenuhan
yang terdaftar perusahaan
di Bursa Efek properti senior,
Indonesia dampak negatif
yang signifikan
terhadap
kinerja aset
asing
berpengaruh
positif  tidak
signifikan
dalam Kinerja
perusahaan
Ilham Pengaruh struktur kinerja | Regre | Struktur
Maulana, Struktur kepemilik | perusaha | si kepemilikan
Muhammad Kepemilikan an an berpengaruh
Alkirom Terhadap negatif
Wildan, Kinerja terhadap posisi
Nurita Perusahaan laba dan nilai
Andriani Dimoderasi perusahaan,
(2021) Oleh karakteristik
Karakteristik dewan direksi
Dewan berpengaruh
Komisaris positif
terhadap posisi
laba dan nilai

perusahaan
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9. Sutrisno Pengaruh struktur Nilai | Regre | Manajemen
Luky Retno | struktur kepemilik | perusaha | si dan
Sari kepemilikan an an kepemilikan
(2020) terhadap nilai institusional
perusahaan tidak
dengan mempengaruhi
profitabilitas nilai
sebagai perusahaan.
variabel Sementara
intervening profitabilitas
studi pada (ROA) dapat
sektor property menyampaikan
dan real estate kepemilikan
institusional
tentang  nilai
perusahaan,
10 | Maretha Kris | Pengaruh Struktur | Kinerja | Regre | Struktur modal
Dwi struktur modal modal | perusaha | si dan  variabel
Anggreni, dan struktur struktur an moderasi
Robiyanto kepemilikan kepemilik corporate
(2021) terhadap an governance
kinerja dapat
perusahaan meningkatkan
dengan kinerja
corporate perusahaan..
governance
sebagai
variabel
moderasi

Sumber : Diolah Penulis,2021

2.3 Kerangka Berpikir

Kepemilikan manajerial merupakan perbandingan antara saham direksi,

komisaris dan manajer dengan total saham dan menunjukkan dalam penelitian Tri

Diah Sari dkk (2020) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konflik keagenan

dapat dikurangi dengan meningkatkan tanggung jawab manajemen dalam suatu

perusahaan.

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan
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Kepemilikan institusional adalah suatu kondisi ketika institusi memiliki
saham dalam suatu perusahaan. Institusi tersebut dapat berupa institusi negara,
swasta, nasional maupun asing dan penelitian yang dilakukan oleh Mila
Nilayanti dan | Gst.Ngr.Agung Suaryana (2019) menunjukkan  bahwa
kepemilikan institusional pada corporate banking berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Peningkatan kepemilikan institusional akan
meningkatkan mekanisme pengawasan di perusahaan guna meminimalisir
tindakan oportunistik yang dilakukan manajer.

2.3.2 Pengaruh Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
terhada kinerja keuangan

Kinerja perusahaan yang baik merupakan faktor pertimbangan yang penting
bagi para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dalam bentuk
saham, hal ini penting bagi perusahaan untuk menambah modal Kerja,
mendapatkan keuntungan, dan mempercepat pertumbuhan perusahaan sehingga
perusahaan dapat bersaing lebih kompetitif bukan hanya dalam pasar domestik
tetapi secara global dan berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Joshua Gunawan & Henryanto Wijaya (2020) menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi Kkinerja keuangan, antara lain kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan dan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Kerangka berpikir merupakan uraian dan deskripsi tentang hubungan atau

kaitan antara konsep- konsep atau juga variabel-variabel yang akan diamati atau
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diukur melalui penelitian yang akan dilakukan.Kerangka yang dibangun dalam
penelitian ini adalah model regresi dengan variabel independen adalah
kepemilikan manajerial dan Kepemilikan institusionalsedangkan kinerja
keuanganmelalui ROE adalah sebagai variabel dependen (Y) maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kepemilikan manajerial
(X1)

Kinerja keuangan
ROE

Kepemilikan institusional /
(X2) T

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sub sektor
food and beverage yang terdaftar di BEI.
2. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sub sector
food and beverage yang terdaftar di BEI.
3. Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap

kinerja perusahaan sub sector food and beverage yang terdaftar di BEI.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dan menurut Sugiyono
(2014:53) penelitian asosiatif adalah  “merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Menurut Sujarweni
2015: 16) Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori
yang dapat menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan suatu gejala.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan majaerial dan
kepemilikan instituisional terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub

sektor food and beverageyang terdaftar di BEI.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri
sub sector food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan September 2021sampai dengan

Desember 2021 seperti pada tabel berikut:

30
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Tabel 3.1 Schedule Proses Penelitian

KEGIATAN
2021 2021 2021 2021 2022
Sept Okt Nov Des Feb
213 2|3

No | NAMA KEGIATAN

Riset Awal /
Pengajuan Judul

2 | Penyusunan Proposal

Perbaikan / ACC
Proposal

w

Seminar proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

ACC Skripsi

N |Oo >

Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi  menurut Manullang dan Pakpahan (2014:70) adalah “Suatu
kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang
merupakan sumber dari data yang diperlukan”. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor food and beverage vyang terdaftar pada BEI
sebanyak 24 perusahaan.

Tabel 4.1 Jumlah Populasi

NO Kode Emiten Sampel
1 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk X
2 ALTO | PT Tri Banyan Tirta Thk v
3 CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk v
4 DLTA PT Delta Djakarta Thk \
5 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk v
6 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk v
7 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk v

31
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8 MYOR | PT Mayora Indah Tbhk

9 PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk

10 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
11 SKBM PT Sekar Bumi Thk

12 SKLT PT Sekar Laut Tbk

13 STTP PT Siantar Top Tbk

14 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry Co. Thk
15 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk

16 CAMP | PT Campina Ice Cream Industry Tbk
17 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Thk

18 CLEO PT Sariguna Primatirta Thk

19 GOOD | PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
20 PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Thk
21 COCO | PT Wahana Interfood Nusantara Tbhk
22 FOOD | PT Sentra Food Indonesia Thk

23 DMND | PT Diamond Food Indonesia Tbk

24 IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Thk
3.3.2 Sampel

Sugiyono dalam Rusiadi,et.al (2014:31) mendefenisikan sampel adalah

“Bagian dari jumlah karateristrik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Sampel dalam

penelitian ini adalah seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria

tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan food

and beverage yang terdaftar berturut-turut di BEI selama periode penelitian tahun




33

2016-2019, perusahaan yang tidak delisting, maka sampel jumlah sampel yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan yang dikalikan 4 tahun

sehingga total sampel adalah 48 sampel.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

NO Kode Emiten Sampel
1 ALTO PT Tri Banyan Tirta Thk \
2 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk \
3 DLTA PT Delta Djakarta Thk \
4 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk \4
5 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk \4
6 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk v
7 MYOR PT Mayora Indah Tbhk v
8 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk \
9 SKBM PT Sekar Bumi Thk v
10 SKLT PT Sekar Laut Thk \
11 STTP PT Siantar Top Thk v
12 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbhk v

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

berasal dari hasil publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI) tentang data laporan

keuangan tahunan perusahaan tahun 2016-2019, buku-buku referensi, internet,

dan literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data penelitian ini bersumber dari eksternal. Sumber data eksternal
umumnya disusun oleh entitas selain peneliti dari perusahaan yang bersangkutan.

Sumber data eksternal ini diperoleh dari website www.idx.co.id.

3.5 Defenisi Operasional

Dalam memberikan jawaban yang jelas, maka perlu diberikan defenisi
variabel-variabel yang akan diteliti guna memudahkan penelitian dan pengukuran
seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Defenisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Kinerja Hasil atau prestasi yang
perusahaan telah dicapai oleh Laba Bersih Setelah Pajak
Y) manajemen perusahaan ROE= x 100%

Total Ekuitas
dalam menjalankan Rasio

fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif

selama periode tertentu

Kepemilikan Perbandingan antara
manajerial kepemilikan saham Kepemilikan manajerial = Saham manajerial
(X1) manajerial dengan Jumlah Saham beredar | Rasjo

jumlah saham yang

beredar

Kepemilikan | Kondisi dimana institusi
Institusional memiliki saham dalam Kepinstitusional= Saham institusional

(X2) suatu perusahaan Jumlah Saham beredar Rasio
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang ada di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 yang diperoleh melalui website

www.idx.co.id.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1  Uji Asumsi
Mode | regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi
untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut
mencakup normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas Data
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengukur apakah variabel bebas dan
variabel terikat dalam model regresi normal atau mendekati normal. Model
regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal
(Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
kolmogrov-sminorv test yaitu jika p-value nya menunjukkan lebih besar dari
0,05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi normal.
2. Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi

antara variabel independen (Ghozali, 2018:107). Model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable independen. Salah satu cara
untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi
adalah denganmelihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).
Jika nilaitolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya ketidaksamaan
varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam
suatu model regresi (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentupada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.
Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111) Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk
memeriksa apakah ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t
dan kesalahan dengan periode t1 (sebelum) dalam metode regresi linier. Jika
tidak ada korelasi , seseorang berbicara tentang masalah autokorelasi. diukur
dengan nilai Durbinwatson. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
sebagai berikut:
a. Jika 0 <d < dl, maka keputusan ditolak atau tidak ada autokorelasi positif
b. Jika dl < d < du, maka tidak ada keputusan atau tidak ada autokorelasi
positif

c. Jika 4-dl < d < 4, maka keputusan ditolak atau tidak ada korelasi negative
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d. Jika 4-du < d < 4-dl, maka tidak ada keputusan atau tidak ada korelasi
negatif e. Jika du < d < 4-du, maka keputusan ditolak atau tidak ada

positif atau negative

3.7.2 Statistik deskriptif
Statistik deskriptif pada umumnya digunakan untuk memberikan
informasi mengenai variabel-variabel penelitian di dalam suatu penelitian.
Analisis statistik deskriptif akan memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi
yang dihasilkan dari variabel penelitian.
3.7.3 Regresi Linier
Uji regresi menurut Manullang dan Pakpahan (2014:193) untuk
memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari variabel
bebas regresi linier digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
satu variabel terikat. Menurut Sugiono (2017 : 275) persamaan regresi linier
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+blX1l+hb2X2+¢

Keterangan :
Y = Variabel Kinerja Perusahaan
A =Konstanta

b1.b2 = Koefisien regresi variabel independen
x1.x2 = Variabel Independen

€ = Standar eror
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3.8 Uji Hipotesis

3.8.1 Ujit

Menurut Ghozali (2014:98) Uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan

sejaun mana pengaruh variabel independen (X) secara individual mempengaruhi
penjelasan variasi variabel dependen (Y). Uji parsial untuk menguji hipotesis awal
tentang pengaruh X terhadap Y. Selanjutnya proses pengolahan dilakukan
menggunakan bantuan Software Statistical Product and Service Solusion (SPSS)
versi 20.00 dengan rumusan:
Ho : B; = 0, Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hi : B1 # 0, Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan menurut Manullang dan Pakpahan (2014:204)
adalah sebagai berikut:

Ho diterima jika t hiung< t el pada a = 5% tidak terdapat pengaruh yang

signifikan.

H, ditolak jika t hitung > t tabel pada o = 5% terdapat pengaruh yang signifikan.

382 UjiF
Menurut Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki
pengaruh kumulatif terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan menurut Manullang dan Pakpahan (2014:204)

adalah sebagai berikut:
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1. Tolak hipotesis, apabila Fhiwng < Frabel atau sig F >o 5 %

2. Terima hipotesis, apabila Fniwung> Fraper atau sig F <a. 5 %

Untuk menguji tingkat signifikan hubungan antara kedua variabel, dapat dihitung
dengan rumus statistik sebagai berikut :

RZ

(1-R? (n-k-1)
Dimana :
F= Tingkat signifikan
k= Jumlah Variabel Independen
n= Jumlah Sampel

R2= Koef. Determinasi

3.9 Uji determinasi

Ghozali (2014:97) menyatakan koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel X yaitu terhadap variabel Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
1. PT. Tri Banyan Tirta Thk
PT. Tri Banyan Tirta merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) sektor consumer good industry  (industri barang
konsumsi) pada sub sektor food and beverages (makanan dan minuman)
dan memulai kegiatan penawaran saham perdana pada tanggal 10 Juli
2012. PT. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) merupakan perusahaan yang
berbasis di Indonesia yang bergerak dalam bidang produksi air mineral.
Dan didirikan pada tanggal 03 Juni 1997 dan mengawali kegiatan
usahanya secara komersial pada tahun 1997. Perusahaan memproduksi
ALTO Natural Spring Water sebagai merek lokal. Perusahaan mengambil
airnya dari mata air Gunung Salak, Sukabumi, Indonesia. Perusahaan
memiliki pusat distribusi yang mencakup Jakarta, Bekasi, Bogor,
Bandung, Cileungsi, Cirebon, Sukabumi, Serang, Palembang Pontianak,
dan Bengkulu.
2. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk
PT. Wilmar Cahaya Indonesia merupakan perusahaan yang terdaftar di

BEI (Bursa  Efek Indonesia)  dalam  sektor  consumer
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goods industry atau industri barang konsumsi pada sub-sektor food and
beverages atau minumandan makanan yang memulai initial public offering
pada tanggal 09 Juli 1996. PT. Wilmar Cahaya Indonesia yang sebelum
berganti nama adalah PT. Cahaya Kalbar Thk (CEKA) berdiri pada
tanggal tiga Februari tahun 1968 yang sebelum itu bernama CV Tjahaja
Kalbar dan mulai kegiatan usahanya di tahun 1971. PT. Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk adalah perusahaan di bawah bendera Grup Wilmar
International Limited. PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA) adalah
peusahaan yang bergerak dalam bidang industri  food  seperti
memproduksi minyak tengkawang, minyak nabati, biji tengkwang danjuga
bidang perdagangan lokal : ekspor maupun impor, perdagangan hasil
hutan, hasil bumi, dan juga perdagang keperluan sehari-hari.

. PT. Delta Djakarta Thk

PT. Delta Djakarta (DLTA) merupakan perusahaan yang telah
mencatatkan namanya di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor
consumer good industry (industri barang konsumen) pada subsektor foods
and beverages (makanan dan minuman). PT Delta djakarta memulai
penawaran saham perdana (Initial pubic offering) pada tanggal 12 Februari
1984. PT. Delta Djakarta bergerak dalam bidang pembuatan minuman
berbahan malt, utamanya bir. PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) berdiri pada
tanggal 05 Juni 1970 dan mulai kegiatan usahanya secara komesrsial tahun

1933.
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4. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
PT. Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) merupakan perusahaan yang
telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor consumer goods
industry (industri barang konsumsi) subsektor food and beverages
(makanan dan minuman) yang memulai kegiatan penawaran saham
perdana (initial public offering) pada 07 oktober 2010. Dan berdiri pada 02
September 2009 dan kegiatan usahanya dimulai secara komersial pada 1
Oktober 2009. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang dialihkan oleh
PT. Indofood Sukses Makmur, yang dulu berada pada divisi penyedap dan
divisi mie instan.
5. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

PT. Indofood Sukses Makmur (INDF) merupakan perusahaan yang telah
mencatatkan namanya di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor
consumer goods industry (industri barang konsumsi) sub sektor foods and
beverages (makanan dan minuman) dan memulai kegiatan penawaran
saham perdana (initial public offering) pada tanggal 14 Juli 1994.
Perusahaan ini berdiri pada tanggal 14 Agustus 1990 yang sebelumnya
bernama PT. Paganjaya Intikhusuma dan melakukan kegiatan secara
komersial pada tahun 1990. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
mempunyai cabang perusahaan yang juga telah terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) yaitu PT. Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) dan PT.

Salim lvomas Pratama (SIMP).
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6. PT. Multi Bintang Indonesia Thk
PT. Multi Bintang Indonesia (MLBI) merupakan peusahaan yang telah
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor consumer goods
industry (industri barang konsumsi) sub sektor food and beverages
(makanan dan minuman) dan memulai penawaran saham perdana (initial
public offerimng) pada tanggal 17 Januari 1994. Dan berdiri pada tanggal
03 Juni 1929 dengan nama N.V. Nederlandch Indiche Birbrouwerijen dan
memulai kegiatan usahanya pada tahun 1929.

7. PT. Mayora Indah Tbk P
PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) merupakan perusahaan yang tedaftar di
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor consumer goods industry sub
sektor food and beverages dan memulai penawaran saham perdana (initial
public offering) pada tanggal 04 Juli 1990. Dan berdiri pada tanggal 17
Februari 1977 dan memulai kegiatan usahanya pada Mei 1978.

8. PT. Nippon Indosari Corporindo Thk
PT. Nippon Indosari Corporindo Thk (ROTI) merupakan perusahaan yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sub-sektor makanan dan
minuman dan telah go public pada 28 Januari 2010. PT. Nippon Indosari
Corporindo berdiri pada tanggal 08 Maret 1995 dengan nama PT. Nippon
Indosari Corporindo dan memulai kegiatan usaha secara komersial pada

tahun 1996.



9.

10.

11.

12.
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PT. Sekar Bumi Thk

PT. Sekar Bumi Tbhk (SKBM) meruapakan perusahaan yang telah tedaftar di
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada sektor consumer goods industry (industri
barang konsumsi) sub sektor food and beverages (makanan dan minuman)
dan memulai penawaran saham perdana (initial public offering) pada tanggal
05 Januari 1993. Dan berdiri pada tanggal 12 April 1973 dan memulai
kegiatan usahanya pada tahun 1974,

PT. Sekar Laut Tbhk

PT.sekar Laut (SKLT) merupakan perusahaan yang telah mencatatkan
namanya di BEI (Birsa Efek Indonesia) pada sektor consumer goods
industry (indsustri barnag konsumsi) sub sektor food and beverages
(makanan dan minuman) dan memulai kegiatan penawaran saham perdana
(initial public offering) pada tanggal 08 September 1993.

PT Siantar Top Thk

PT Siantar Top Tbk didirikan berdasarkan akta No. 45 tanggal 12 Mei
1987 dari Ny. Endang Widjajanti, S.H., notaris di Sidoarjo dan akta
perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari notaris yang sama. Akta
pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik  Indonesia  dalam  Surat  Keputusannya No. C2-
5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 11 Juli 1988 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 104 tanggal 28 Desember 1993.

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk bermula dari usaha

keluarga yang dirintis sejak tahun 1960an oleh Bapak Achmad
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Prawirawidjaja (alm), dari tahun ke tahun terus berkembang dan saat ini
telah menjadi salah satu perusahaan yang cukup terkemuka di bidang
industri makanan dan minuman. Usaha keluarga ini sejak awal telah
bergerak di bidang susu murni yang diolah secara sederhana dan pada
tahun 1970an  Perseroan mulai memperkenalkan dan memasarkan
minuman yang diproses dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature)

dan dikemas dalam kemasan karton aseptic (Aseptic Packaging Material).

4.1.2 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah suatu keadaan dimana pemilik perusahaan
memiliki atau membagi saham dalam perusahaan. Dengan kata lain, manajer juga
merupakan pemegang saham dalam perusahaan. Status ini ditunjukkan dalam
laporan manajemen keuangan dengan proporsi yang tinggi dari saham perusahaan.
dari administrator. Ini adalah informasi penting bagi pengguna laporan. Laporan
keuangan tahunan, oleh karena itu informasi ini diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan tahunan. Ada property Manajemen menjadi menarik ketika
dikaitkan dengan teori keagenan. Properti Manajemen adalah keadaan di mana
pemilik memiliki saham perusahaan.Manajer juga merupakan pemegang saham

perusahaan, maka hasil penelitian atas kepemilikan manajerial seperti pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Kepemilikan Manajerial 2016-2019
No Kode 2016 2017 2018 2019
1 ALTO 0,224 0,022 0,022 0,022
2 CEKA 0,008 0,008 0,008 0,000
3 DLTA 0,000 0,000 0,000 0,000
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4 ICBP 0,000 0,000 0,000 0,000
5 INDF 0,000 0,000 0,000 0,000
6 MLBI 0,000 0,000 0,000 0,000
7 MYOR 0,252 0,252 0,252 0,252
8 ROTI 0,000 0,000 0,000 0,000
9 SKBM 0,000 0,000 0,000 0,000
10 SKLT 0,003 0,007 0,008 0,008
11 STTP 0,032 0,032 0,033 0,033
12 ULTJ 0,011 0,007 0,132 0,139

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui dari dua belas perusahaan sejak tahun 2016
sampai 2019terdapat 6 perusahaan yang ada saham dimiliki manajerial yakni PT
Tri Banyan Tirta Tbk, PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk,PT Mayora Indah Tbk,
PT Sekar Laut Tbk,PT Siantar Top Tbk dan PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbk
serta 6 perusahaan lagi tidak ada kepemilikan manajerialnya, yakni PT Delta
Djakarta Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Indofood Sukses
Makmur Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo

Tbk dan PT Sekar Bumi Tbk.

4.1.3 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan suatu lembaga adalah kepemilikan saham lembaga lain, milik
perusahaan atau institusi lain. Pembagian kepemilikan oleh para
pihakPenanggung, bank, perusahaan investasi, pemilik dan lembaga
lainnyalnstitusi lain. Kepemilikan institusional adalah alat yang digunakandalam
mengurangi konflik dengan otoritas. Kepemilikan institusional

mampumengoperasikan manajemen secara efektif melalui proses pemantauan.
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Berdasarkan tingkat Tanggung jawab institusional yang tinggi mengarah pada
peningkatan upaya pengawasan Oleh investor institusional untuk mencegah
perilaku oportunistik Manajer dapat meminimalkan jumlah kecurangan yang
terjadiDilakukan oleh manajemen yang mengurangi nilai perusahaan.
Kepemilikan institusional dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Kepemilikan Institusional 2016-2019

No Kode 2016 2017 2018 2019
1 ALTO 0,116 0,758 0,390 0,406
2 CEKA 0,920 0,920 0,920 0,920
3 DLTA 0,817 0,817 0,817 0,846
4 ICBP 0,809 0,809 0,809 0,809
5 INDF 0,501 0,501 0,501 0,501
6 MLBI 0,818 0,818 0,818 0,818
7 MYOR 0,591 0,591 0,591 0,591
8 ROTI 0,873 0,057 0,622 0,622
9 SKBM 3,579 0,701 0,484 0,404
10 SKLT 0,836 0,841 0,841 0,841
11 STTP 0,568 0,568 0,568 0,568
12 ULTJ 0,036 0,007 0,140 0,140

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui kepemilikan institusional sejak yahun 2016
sampai 2019 yang terbesar adalah PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbkdan

sedangkan yang terkecil adalah PT Ultrajaya Milk Industry Co. Thk.
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4.1.4 Return On Equity

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk
mampu memberikan laba atas ekuitas, Return on Equity ( ROE) dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 ROE Periode 2016-2019

No Kode 2016 2017 2018 2019
1 ALTO 0,063 -0,049 -0,026 -0,120
2 CEKA 0,002 0,005 0,006 0,003
3 DLTA 2,569 2,337 1,934 2,131
4 ICBP 2,586 2,651 2,016 1,752
5 INDF 0,906 0,854 0,886 0,745
6 MLBI 1,755 1,303 1,407 1,429
7 MYOR 0,010 0,008 0,008 0,006
8 ROTI 0,251 0,642 0,711 0,382
9 SKBM -1,063 188,725 -4,959 -3,428
10 SKLT 0,028 0,025 0,018 0,013
11 STTP 0,004 0,003 0,003 0,002
12 ULTJ 1,509 0,299 5,977 4,058

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa pada tahun 2016 sampai 2019
terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai ROE negatif yakni PT Tri

Banyan Tirta Tbk dan PT Sekar Bumi Tbk.
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4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, adapun hasil uji normalitas

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2310.63736322
Most Extreme Differences Absolute .355
Positive .355
Negative -.350
Test Statistic .355
Asymp. Sig. (2-tailed) 312°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai asympotic significant 0.312

lebih dari 0,05 atau 5%, maka data dapat dikatakan memiliki distribusi normal.

2. Hasil uji multikolinearitas
Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala

asumsi klasik multkoliniearitas yaitu apakah terdapat korelasi antar variabel
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independen dalam suatu model. Hal tersebut dapat diketahui melalui analisa nilai

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai tolerance berada di

atas 1 dan nilai VIF berada di bawah 10 maka tidak terjadi gejala

multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 K.Manajerial 982 1.019
K.Institusional .982 1.019

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel memiliki nilai lebih
besar dari 1 dan nilai VIF untuk setiap variabel kurang dari 10. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel

independen.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya

dalam suatu model regresi. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.6 Hasil Uji Park glejser

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -76.948 174.664 -.441 .662
K.Manajerial 158 1.800 .006 .088 931
K.Institusional 3.535 .263 897 13451  2.249

a. Dependent Variable: AbsRes

Berdasarkan tabel 4.6 keseluruhan variabel memiliki nilai Sig > 0,05 dan
dengan demikian dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

4. Hasil uji autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala
asumsi Klasik autokorelasi yaitu hubungan antara suatu nilai variabel atau sampel
dengan nilai variabel atau sampel yang identik namun berada pada periode atau
waktu yang berbeda. Hal ini dapat dideteksi melalui uji Durbin-Watson dengan
membandingkan nilai D-W dengan nilai du dan 4-du dalam tabel Durbin-Watson.
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 5278 278 246 2361.42667 2.117
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 penelitian ini menggunakan 12perusahaan yang
diamati selama 4 tahun, maka terdapat 48 sampel yang diteliti. Lalu, model regresi
ini menggunakan 2 variabel independen sehingga nilai k = 2. Berdasarkan jumlah
sampel dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperoleh nilai du
dari tabel sebesar 1.623 dan dl 1450. Model regresi di atas dinyatakan bebas
autokorelasi apabila nilai DW berada diantara du (1.623) dan 4-du (2.377). Dari
hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada kedua tabel di atas, maka didapatkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini. Hal itu terjadi karena nilai

DW pada tabel 4.8 berada diantara du dan 4-du atau 1.623< 2.117 < 2.377.

4.1.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi
linier berganda. Uji regresi ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -344.827 435.463 -.792 433
K.Manajerial 127 4.487 .004 .028 978
K.Institusional 2.705 .655 528  4.127 .000

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas,maka persamaan regresi linier berganda yang
mempunyai formulasi: Y = -344.827 + 0.127+ 2.705 + &, sehingga diperoleh
persamaan:

a. ROE=-344.827
Bilangan konstanta sebesar -344.827 menyatakan jika tidak ada variabel bebas
atau bernilai 0 maka ROE mengalami penurunan yang bernilai sebesar -344.827.

b. Kepemilikan Manajerial dengan nilai =0.127
Nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0.127. Hal ini berarti bahwa
setiap kenaikan kepemilikan manajerial sebesar satu satuan maka variabel ROE
meningkat sebesar 0. 127 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dari
model regresi adalah tetap.

c. Kepemilikan institusional dengan nilai = 2.705
Nilai koefisien kepemilikan insitusional sebesar 2.705 . Hal ini berarti bahwa
setiap kenaikan kepemilikan insitusional sebesar satu satuan maka variabel
ROEmeningkat sebesar 2.705dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya

dari model regresi adalah tetap.

4.1.7 Hasil Uji Hipotesis
1. Uji parsial

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional mempengaruhi ROE secara parsial dan hasil uji

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -344.827 435.463 -.792 433
K.Manajerial 127 4.487 .004 .028 978
K.Institusional 2.705 .655 528  4.127 .000

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021

a. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap ROE
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui thiwungmemiliki nilai sebesar 0.028<  tupe 1.677
dan memperoleh nilai signifikan 0.978 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis ditolak yang artinyatidak ada pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
b. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap ROE
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui memiliki nilai thiwng Sebesar 4.127 > tipe 1.677
dan memperoleh nilai signifikan 0.000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis diterima yang artinya ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap

kinerja perusahaan sub sector food and beverage yang terdaftar di BEI.

2. Uji Simultan
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional mempengaruhi ROE secara simultan dan hasil uji dapat

dilihat pada tabel berikut:
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ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  96598223.107 2 48299111.553  8.661 .001°
Residual  250935116.143 45 5576335.914
Total 347533339.250 47

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), K.Institusional, K.Manajerial
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa Fiwng8.661> Fiaper 3.20 dan

nilai signifikan 0.001< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima yang

artinya kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.

4.1.8 Hasil Uji Determinasi
Tabel 4.11 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 527° 278 246 2361.42667 2.117

a. Predictors: (Constant), K.Institusional, K.Manajerial

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Pengolahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 di atas terlihat bahwa besarnya R Square sebesar

0.278 berarti
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27.8% variasi ROEyang dapat dijelaskan oleh kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional, sedangkan sisanya (100% - 27.8% = 72.2%) dijelaskan
oleh faktor-faktor lain atau variabel diluar model penelitian ini.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kepemilikan managerial Terhadap ROE

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki
manajemen perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh manajemen. Besar kecilnya jumlah kepemilikan manajerial dalam
perusahaan akan mengindikasikan adanya kesamaan kepentingan antara
manajemen dengan pemegang saham atau pemilik. Rendahnya saham yang
dimiliki oleh manajemen mengakibatkan pihak manajemen belum merasa ikut
memiliki perusahaan karena tidak semua keuntungan dapat dinikmati oleh
manajemen yang menyebabkan pihak manajemen termotivasi  untuk
memaksimalkan utilitasnya sehingga merugikan pemilik atau pemegang saham.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kepemilikan
managerial terhadap ROE dan hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Joshua Gunawan & Henryanto Wijaya (2020) yang
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

4.2.2 Pengaruh Kepemilikan institusional Terhadap ROE
Kepemilikan institusional merupakan pemegang saham terbesar sehingga
merupakan sarana untuk memonitoring manajemen.Kepemilikan instisusional

adalah kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan
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hukum, institusi luar negeri, dana perwalian dan institusi lainnya. Kepemilikan
institusional dapat membuat kegiatan supervisi akan lebih efektif karena dapat
membuat serta mengendalikan perilaku oportunistik yang dapat dilakukan oleh
para manajer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kepemilikan
institusional terhadap ROE dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Joshua Gunawan & Henryanto Wijaya (2020) yang menunjukkan
hasil bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka

dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh partisipasi manajemen terhadap kinerja perusahaan
pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

2. Kepemilikan institusional berdampak pada kinerja emiten di BEI di sektor
makanan dan minuman.

3. Manajemen dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kkinerja
emiten di BEI pada sektor makanan dan minuman sebesar 27,8%.

5.2 Saran

1. Investor diharapkan memperhatikan berbagai faktor, seperti kepemilikan
manajerial yang tinggi pada perusahaan maupun kepemilikan institusional,
karena dengan informasi ini investor dapat memilih tempat investasi yang
tepat.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih luas sehingga
dan periode yang lebih banyak

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah faktor lain yang
diduga mempengaruhi ROE seperti audit internal dan kualitas sistem

pengendalian internal
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